BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Tanggung jawab hukum yang dianut Konvensi Montreal 1999 terhadap
penumpang yang meninggal dan luka-luka, bagasi tercatat, kargo
menggunakan tanggung jawab hukum mutlak (strict liability).
Tanggung jawab untuk bagasi kabin dan keterlambatan, Konvensi
Montreal 1999 menggunakan konsep hukum atas dasar kesalahan (based
on fault liability) untuk bagasi kabin dan konsep praduga bersalah
(presumption liability) untuk keterlambatan. Dengan digunakannya tiga
konsep ini oleh Konvensi Montreal 1999, menyebabkan bentuk
tanggung jawab hukum yang berbeda digunakan oleh pengangkut
terhadap kerugian atas penumpang, bagasi, kargo, dan keterlambatan.
Dalam pengimplementasiannya terhadap kasus Ethiopian Airlines
ET302, Konvensi Montreal belum bisa menyelesaikan permasalahan
pertanggungjawaban dikarenakan belum adanya pasal yang jelas dan
spesifik mengatur pertanggungjawaban apabila kecelakaan disebabkan
karena kesalahan pihak pembuat pesawat bukan pihak pengangkut.

2. Pengaturan ganti kerugian di dunia Internasional sudah diatur dalam
Montreal Convention 1999. Konvensi Montreal 1999 sendiri telah
Ethiopia ratifikasi pada tahun 2014 dan pengangkut bertanggung jawab
secara mutlak (strict liability atau absolute liability) sampai 100.000

SDR (Special drawing Rights), atau kira-kira US$140.000 kepada
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penumpang yang meninggal atau luka-luka dalam Pasal 21 Konvensi

Montreal 1999.

B. Saran

1. Sampai saat ini masih belum ada pembaharuan mengenai peraturan
mengenai pertanggungjawaban penerbangan. Sebaiknya tidak hanya
pengangkut yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap penumpang
yang mengalami kerugian. Diharapkan adanya pasal yang secara jelas dan
spesifik mengatur terkait kewajiban pihak perusahaan pembuat pesawat
terlibat dalam pertanggungjawaban terhadap terjadinya kecelakaan
pesawat terbang. Tujuannya agar terjadinya kepastian hukum dan
keseragaman hukum untuk tanggung jawab terkait kerugian yang dialami
pengguna jasa angkutan udara internasional.

2. Penulis memberikan saran kepada negara-negara di dunia agar perlu
adanya aturan hukum internasional yang mengatur terkait kewajiban
perusahaan pembuat pesawat dalam pemberian ganti rugi terhadap
korban maupun keluarga korban dalam suatu kecelakaan pesawat
terbang, sehingga perhitungan tidak sembarangan untuk ganti rugi.
Diharapkan pengaplikasiannya tidak hanya menjadikan pengangkut
sebagai satu-satunya pihak yang bertanggung jawab. Peraturan
penerbangan yang masih dipakai masih belum menjabarkan siapa saja
pihak-pihak yang bertanggung jawab, dalam aturan tersebut hanya
terdapat perusahaan pengangkut, dan pengguna jasa saja, tidak ada

pertanggung jawaban dari pihak boeing itu sendiri, sehingga keluarga
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korban maupun perusahaan yang merasa dirugikan tidak dapat menuntut
tanggung jawab dari pihak pembuat pesawat tersebut dalam kata lain

pihak boeing itu sendiri.
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